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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh interaksi dan utama
Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit (LCKS) dan berbagai jenis pupuk Super Nasa
terhadap pertumbuhan dan produksi okra merah. Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Pekanbaru, terhitung dari bulan
Oktober 2020 sampai Febuari 2021.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) factorial yang
terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit
(LCKS) terdiri dari 4 taraf, yaitu dosis 0, 100, 200, 300 cc per liter air. sedangkan
faktor kedua adalah berbagai jenis pupuk Super Nasa yang terdiri dari 4 taraf, yaitu
Tanpa Super Nasa, POP Super Nasa 10 gram per liter air, POC Nasa 10 cc per liter air,
Hormonik Nasa 6 cc per liter air dengan 3 ulangan, sehingga terdapat 16 kombinasi
perlakuan maka terdapat 48 unit percobaan. Setiap unit terdiri dari 4 tanaman dan 2
diantaranya tanaman sampel pengamatan, sehingga jumlah keseluruh tanaman 192
batang. Pameter pengamatan tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, berat buah,
jumlah buah, jumlah buah sisa dan indeks panen. Hasil pengamatan dilakukan analisis
ragam, diuji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa interaksi pemberian LCKS dan
berbagai jenis pupuk Super Nasa berpengaruh nyata terhadap parameter umur
berbunga, umur panen, jumlah buah per tanaman dan indeks panen. Perlakuan terbaik
LCKS 300 cc per liter air dan POC Super Nasa (L3P2). Pengaruh utama LCKS nyata
terhadap semua parameter pengamatan, perlakuan terbaik adalah LCKS 300 cc per liter
air (L3). Pengaruh utama berbagai jenis pupuk Super NASA nyata terhadap semua
parameter pengamatan, perlakuan terbaik adalah POC Super Nasa (P2).

Kata Kunci:  Okra merah, Limbah Cair Kelapa Sawit, POC Nasa, POP Nasa,
Hormonik Nasa



KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah —Nya, serta kesehatan kepada penulis yang akhirnya
dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Adapun judul penelitiannya adalah
“Pengaruh Limbah Cair Pabrik Kepala Sawit dan Berbagai Jenis Pupuk Super NASA
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Okra Merah (Abelmoschus esculentus)”

Terima kasih penulis ucapkan kepada Ibu Dr. Ir. Hj. Siti Zahrah, MP selaku
dosen pembimbing yang telah banyak memberikan bimbingan dan arahan hingga
selesainya penulisan ini. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada Ibu
Dekan, Bapak Ketua Prodi Agroteknologi, Bapak/lbu Dosen dan Tata Usaha Fakultas
Pertanian Universitas Islam Riau yang telah memberikan bantuan. Tidak lupa ucapan
terima kasih kepada kedua orang tua dan rekan-rekan mahasiswa atas segala bantuan
yang telah diberikan dalam penyelesaian penelitian skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak
kekurangan, Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk pengembangan dalam

pertanian khusus nya bidang Agroteknologi.

Pekanbaru, Juni 2021

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman

KATA PENGANTAR ..ottt e e saa e nnaae e i
DAFTAR ISL ..ottt ii
DAFTAR TABEL...... gl ................cccccovvvreceeeaaB . ..................... iii
DAFTAR GAMBERS. A 1 B e .. D e ... iv
DAF T AR A R R A S e Mo stk AR SORRT R, ... I DY .. Y
. PENDCEH USSR, o 0T A S5 - .. B ... 1
A, SanBSEIaRKaNgNRY,... . ot /. . . 1

B. TUua™BENE|itidily.. 5. . oun B . . ... 4

C. MaEplaaBEEnNEllialn 2. . Ay . EE s o . o ... 4

I, TINJAUAN PUSTAKAM L it s heitaseseasasnassis casfiifianasnatt oo cdinee oo 5
I1l. BAHAMIDANNVERODEN 7. -3 5= 50 D ... 13
A. Telipatasnrvy/aitium. ... 1. 0 L. NS n e . ........ 13

B. AlajgcrgBahan®.. W fas Sf A S K e 13

C. Rangangsn FEicobadiiimumm. |. | | [y N........... 13

D. Pelaksanaan Percobaan ............cc.eiieiiiiinneseeeeeeesasste e sibin e ceeevenes 14

E. ParafigieMBEngsaiatan: fo.A 1 Dre e . ............ 17

V. HASIL DAN PEMBAHASAN ......coccoiiiiiiiintse e 19
A, TINGgi TaNAMAN (CIM) ...eiveeuieuieieieniesiesre st sieseeeesne e ssesne e sseeneas 19

B. Umur Berbunga (NSt)......cooveiiiieiiiiiiieiieiese i 22

C. Umur Panen (hsHiig .. I .. Sll............................ 24

D. Berat Buah Per Tanaman (€M) ......ccceeveerieerverierseeresieseeneeseeseenenns 26

E. Jumlah Buah Per Tanaman (buah) .........c.ccccooiiiiiinini 30

F. Jumlah Buah Sisa (buah)........ccocoiiiiii 33

G. INAEKS PANEN ...vviiiiiiiiiesee e 35

V.  KESIMPULAN DAN SARAN .....coiiiiiiietierietse et 38
AL KESIMPUIAN ...t 38

B SAIAN ... s 38
RINGKASAN ...ttt sttt st se et saenens 39
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 42

LAMPIRAN. ...t 46



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1. Kombinasi Perlakuan ...........ccccooieiiiiiiciiicie e 14
2. Rata-rata tinggi tanaman okra merah dengan perlakuan LCKS dan

berbagai jeis pupuk Super Nasa (CM) .......cccceiererieieieeneeiienenene e 19
3. Rata-rata umur berbunga tanaman okra merah dengan perlakuan

LCKS dan berbagali jenis pupuk Super Nasa (hSt) ........c.cccevveverieennenn. 22
4.  Rata-rata umur panen tanaman okra merah dengan perlakuan LCKS

dan berbagai jenis pupuk Super Nasa (NSt) ........cccccoovviiveneiiniiinnne, 24
5.  Rata-rata berat buah tanaman okra merah dengan perlakuan LCKS

dan berbagai jenis pupuk SUper Nasa (g) .....ccccerveereerieereereesiueseeruesnenns 26
6.  Rata-rata jumlah buah per tanaman okra merah dengan Perlakuan

LCKS dan berbagai jenis pupuk Super Nasa (buah)..........cccccccoerurnnnne. 30
7.  Rata-rata jJumlah buah sisa per tanaman okra merah dengan Perlakuan

LCKS dan berbagai jenis pupuk Super Nasa (buah)..........c....cceceeveenenn. 33
8.  Rata-rata indeks panen tanaman okra merah dengan Perlakuan LCKS

dan berbagai jenis pupuk SUper Nasa .............civvveieieneniene i 35



nery wejysy sejsIaAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe jur uawnyoq

Gambar

1. Gambar tinggi tanaman

DAFTAR GAMBAR

Halaman

21



Vi

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Jadwal Kegiatan Penelitian ...........cccocveveiieieeie e 46
2. Deskripsi Okra Merah (Abelmoschus esculentus)............ccoccvevviiinnnnnn. 47
3. Denah (lay out) penelitian RAL Faktorial.......c.ccoovoviieieiiinciiniiie 48
4.  AnalisisgiREGan (ANCENA. . R.. 5. %. % . 5. Peliih 1 T ... 49
5. DokumetitasHFeAelan s e, . B 51



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Okra (Albemoschus esculentus L.) merupakan sayuran yang tinggi akan serat dan
baik dikonsumsi masyarakat. Buah okra terbagi menjadi 2 yakni okra hijau dan okra
merah. Di Indonesia khususnya di Riau tanaman ini belum Populer dikalangan
masyarakat. Di beberapa tempat okra dikenal dengan nama berbeda ada yang
menyebutnya okura, kacang bendi, kacang lendir ataupun Lady Finger.

Setiap 100 g buah okra merah mengandung air 81,50 g, energi 235.00 kJ (56.00
kkal), protein 4,40 g, lemak 0,60 g, karbohidrat 11.30 g, serat 2,10 g, Ca 532,00 mg, P
70,00 mg, Fe 0.70 mg, asam askorbat 59.00 mg, betakaroten 385.00 mg, thiamin 0,25
mg, riboflavin 2,80 mg, niacin 0,20 mg (Yuliartini, 2018).

Permasalahan dalam budidaya okra di Indonesia khususnya di Riau adalah
kurangnya pengetahuan masyarakat tentang budidaya okra dengan baik dan produksi
yang masih rendah. Selain itu permasalahan utama yang dihadapi petani di Indonesia
umumnya kurang memperhatikan pemupukan organik pada budidaya tanaman, petani
cenderung menggunakan pupuk anorganik untuk memenuhi kebutuhan unsur hara pada
tanaman budidaya tanpa memperhatikan kebutuhan yang dikehendaki oleh tanaman
tersebut sehingga produksi pada tanaman budidaya kurang optimal dan kesuburan
tanah menurun. Oleh sebab itu pertanian organik merupakan solusi untuk mengatasi
dampak negatif akibat penggunaan bahan-bahan anorganik yang terkandung didalam
pupuk dan pestisida.

Pertanian organik adalah suatu kegiatan bercocok tanam yang akrab dengan
lingkungan dan meminimalkan dampak negatif bagi alam sekitar dan memaksimalkan
dampak positif bagi perbaikan struktur dan porositas tanah. Salah satu upaya
mendukung pertanian organik adalah dengan penggunaan bahan organik terutama dari

limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk dan memperbaiki kualitas tanah



sehingga tanaman tumbuh dengan baik. Limbah yang dapat dimanfaatkan yaitu limbah
cair kelapa sawit.

Limbah industri kelapa sawit merupakan kotoran atau sisa pengelolaan tandan
buah segar (TBS) kelapa sawit berupa padatan dan cairan yang mengandung senyawa-
senyawa berbahaya dan dapat mencemari lingkungan khususnya terhadap tanah dan air
terutama limbah cair kelapa sawit atau limbah cair Crude Palm Oil (CPO). Akan tetapi,
limbah cair kelapa sawit disebut juga limbah cair yang mempunyai sisi positif dan
prospek yang cerah untuk masa yang akan datang karena dapat dijadikan pupuk
organik yang ramah lingkungan (Bangun dkk, 2014). Hal ini karena limbah cair CPO
memiliki kandungan bahan organik dan unsur hara cukup tinggi. Menurut Manik
(2020) LCPKS diduga memiliki potensi sebagai alternatif untuk pemupukan dalam
menyediakan unsur hara. dalam per 100 ton LCPKS dengan kadar BOD <5.000 mg/I
yang di alirkan ke areal tanaman kelapa sawit rata-rata mengandung 55 kg N, 9 kg P,
85 kg K, dan 18 kg Mg. Selain sebagai alternatif pemupukan, pemanfaatan LCPKS ini
juga mendukung konsep zero waste management yang artinya konsep pengolahan
dengan tidak ada limbah yang terbuang.

Menurut Hamdani (2019) kandungan yang ada di dalam limbah cair kelapa sawit
berupa bahan organik dan kandungan BOD sekitar 82 — 350 g/l serta COD sekitar 151
— 651 g¢/l. Limbah yang dihasilkan PKS termasuk kategori limbah berat dengan
kuantitas yang tinggi, kadar air 95%, padatan terlarut/tersuspensi 4,5% serta sisa
minyak dan lemak emulsi 0,5-1%. Pada padatan terlarut, terdapat komposisi zat
nutriennya sebagai berikut : bahan kering 94%, protein 13,25%, lemak 13%, serat 16%,
kalsium 0,3%, fosfor 0,19%.

Selain pemberian limbah cair kelapa sawit dapat juga diberikan pupuk organik
hasil inovasi yaitu pupuk organik Super Nasa. Pupuk Organik SuperNasa merupakan
produk organik NASA (PT. Natural Nusantara) yang mempunyai beberapa fungsi

utama yaitu dapat mengurangi penggunaan pupuk N, P dan K. Selain itu dapat



memperbaiki sifat fisik tanah yaitu memperbaiki tanah yang keras berangsur-angsur
menjadi gembur, memperbaiki sifat kimia tanah yaitu memberikan semua jenis unsur
makro dan mikro lengkap bagi tanah, dan meningkatkan biologi tanah yaitu membantu
perkembangan mikroorganisme tanah yang bermanfaat bagi tanaman, dapat
meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi tanaman, dapat melarutkan sisa-sisa
pupuk kimia dalam tanah sehingga dapat dimanfaatkan kembali oleh tanaman, memacu
pertumbuhan tanaman, merangsang pembungaan dan pembuahan serta mengurangi
kerontokan bunga dan buah (Sutriana, 2015)

Pupuk organik Super Nasa terbagi menjadi tiga jenis (POC, POP dan hormonik
Super Nasa). Pupuk Super Nasa yang berbentuk cair bermanfaat untuk mempercepat
pertumbuhan tanaman, membantu mempercepat pertumbuhan pembuahan dan yang
pasti meningkatkan hasil panen secara kualitas dan kuantias. POC NASA sudah
berbentuk ion sehingga mudah diserap oleh tanaman langsung berkhasiat meningkatkan
hasil panen. Warna dari POC NASA adalah cairan warna coklat kehitaman seperti air teh kental.
Baunya tidak begitu menyengat dan cendrung seperti bau minuman segar (Handayani, 2019).

Pupuk Organik Padat Super nasa adalah formula khusus yang dibuat murni dari
bahan-bahan organik dengan fungsi: meningkatkan kesuburan fisik tanah, memperbaiki
tanah yang keras menjadi gembur, meningkatkan kesuburan kimia tanah, memberikan
semua jenis unsur hara makro dan mikro lengkap bagi tanaman, meningkatkan
kesuburan biologi tanah, membantu perkembangan mikroorganisme tanah yang
bermanfaat bagi tanaman, mengurangi jumlah penggunaan pupuk kimia, mempercepat
perkecambahan biji, pertumbuhan akar, pertumbuhan fase vegetatif tanaman serta
memperbanyak dan mengurangi kerontokan bunga dan buah, memacu perbanyakan
pembentukan senyawa polyfenol untuk meningkatkan daya tahan tanaman terhadap
serangan penyakit, meningkatkan kuantitas dan kualitas poduksi tanaman, melarutkan
sisa-sisa pupuk kimia dalam tanah, sehingga dapat dimanfaatkan tanaman kembali

(Fefiani dan wan, 2014)



Hormon organik (hormon tumbuhan) atau dikenal juga dengan istilah ZPT
merupakan faktor pendukung yang dapat memberikan kontribusi besar dalam
keberhasilan usaha budidaya pertanian. Namun perlu diingat bahwa penggunaan
hormon ini harus dilakukan dengan sangat tepat.

Berdasarkan uraian dan permasalahan diatas, penulis telah melakukanpenelitian
dengan judul “Pengaruh Limbah Cair Kelapa Sawit dan Berbagai Jenis Pupuk Super
Nasa terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Okra Merah (Abelmoschus esculentus
Moench)”

B. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi limbah cair kelapa sawit (LCKS) dan
berbagai jenis pupuk super nasa terhadap pertumbuhan dan hasil terhadap
tanaman okra merah.

2. Untuk mengetahui pengaruh utama pemberian limbah cair kelapa sawit (LCKS)
terhadap tanaman okra merah.

3. Untuk mengetahui pengaruh utama pemberian berbagai jenis pupuk super nasa
terhadap tanaman okra merah.

C. Manfaat Penelitian

1. Dapat memberikan informasi mengenai pemanfaatan limbah cair kelapa sawit
(LCKS) dan berbagai jenis pupuk Super Nasa terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman okra merah.

2. Dapat memberikan informasi mengenai pemanfaatan limbah cair kelapa sawit
(LCKS) dan berbagai jenis pupuk Super Nasa terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman okra merah bagi masyarakat luas.

3. Dapat menjadi referensi selanjutnya bagi penelitian limbah cair kelapa sawit
(LCKS) dan berbagai jenis pupuk Super Nasa terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman okra merah.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

Sungguh, Allah yang menumbuhkan butir (padi-padian) dan biji (kurma). Dia
mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup.
Itulah (kekuasaan) Allah, maka mengapa kamu masih berpaling? (Q.S. Al-An’am: 95).

Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu
segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu
tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang
banyak; dan dari mayang kurma, mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-
kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang
tidak serupa. Perhatikanlah buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak.
Sungguh, pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang
yang beriman (Q.S. Al-An’am: 99). Salah satu tumbuhan yang atas izin-nya tumbuh
tersebut dan diizinkan untuk memakan-nya adalah Okra Merah.

Okra Merah (Abelmoschus esculentus L. Moench) adalah produk hortikultura dari
famili Malvaceae, berasal dari benua Afrika yang telah dibudidayakan sebagai tanaman
sayuran di berbagai belahan dunia. Tanaman okra memiliki karbohidrat, protein, lemak,
vitamin, mineral, dan serat yang lengkap. Selain untuk dikonsumsi, tanaman okra
merah juga memiliki nilai estetika sebagai tanaman hias herba karena morfologi dan
warna merah yang menarik. Hasil tanaman okra masih sulit ditemui pada pasar
tradisional atau pasar modern di Indonesia (Christy, 2020)

Buah okra mempunyai kandungan gizi yang tinggi, kaya serat, antioksidan dan
vitamin C. Oleh karena itu buah okra banyak dikonsumsi baik sebagai sayur maupun
sebagai obat karena buah okra dapat memberi manfaat positif bagi tubuh dalam
menjaga kesehatan. Buah okra tergolong buah yang mengeluarkan lendir karena
mengandung musilane. Padahal dalam lendir itulah sebagian besar manfaat dan khasiat

buah okra tersimpan. Komposisi okra buah per 100 g mengandung air 81,50 g, energi



235.00 kJ (56.00 kkal), protein 4,40 g, lemak 0,60 g, karbohidrat 11.30 g, serat 2,10 g,
Ca 532,00 mg, P 70,00 mg, Fe 0.70 mg, asam askorbat 59.00 mg, betakaroten 385.00
mg, thiamin 0,25 mg, riboflavin 2,80 mg, niacin 0,20 mg (Yuliartini, 2018)

Taksonomi tanaman okra menurut Simanjuntak dan Tumiur (2012) adalah
sebagai berikut: Kingdom: Plantae, Divisi: Magnoliophyta, Kelas: Magnoliopsida,
Ordo: Violales,Famili: Cucurbitaceae, Genus: Abelmochus, Species . Abelmochus
Esculentus (L.)Moench

Okra dapat tumbuh pada ketinggian tempat 1-800 meter di atas permukaan laut
dan tidak memerlukan jenis tanah yang khusus. Namun faktor tanah sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan okra. Tanah sebagai media tumbuh tanaman
berfungsi sebagai tempat persediaan unsur hara, air, udara dan unsur mineral lainnya
yang dibutuhkan oleh tanaman okra. Maka jenis tanah sangat mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi suatu tanaman (Budiarto, 2020).

Dwi (2018) menyatakan Okra dapat ditanam pada segala musim, namun tidak
tahan terhadap genangan air. Pertumbuhan okra yang baik adalah pada curah hujan
antar 1.700-3.000 mm, suhu udara yang ideal untuk pertumbuhan okra adalah sekitar
28-32°C sedamgkan pH tanah yang rendah (masam) pertumbuhan okra kurang baik
maka perlu diberi kapur untuk mencapai pH 6-7, di Kalimantan Barat pada tanah yang
pH nya 4,5-5 ternyata okra dapat tumbuh dengan baik dan berbuah banyak

Morfologi tanaman okra antara lain ialah: Batang Okra tegak Bercabang dengan
tinggi antara 0,5 — 4 m berwarna Hijau muda hingga hijau tua, sedangkan okra merah
batang berwarna merah keungu-unguan. Cabang okra muncul setelah tanaman
memasuki fase berbunga yaitu pada minggu ke-10 hingga minggu ke-12. Cabang okra
pada minggu ke-12 berjumlah 4 cabang dan tidak bertambah lagi hingga minggu ke-16
(Pradini, 2019).

Daunnya memiliki panjang dan lebar kira-kira 10-20 cm. Tanaman okra memiliki

daun yang lebar dan menjari. Tangkai daun okra panjang dan berukuran sekitar 10-25



cm. Daunnya berbentuk lima jari dan pertulangan daunnya menyirip. Bunga okra
berbentuk terompet berwarna kekuningan dan merah tua pada bagian bawahnya. Okra
termasuk tanaman hermaprodit, yaitu pada setiap bunga terdapat putik dan benang sari
(Budiarto, 2020).

Bunga tanaman Okra Muncul di ketiak daun. Bunga okra berbentuk terompet,
berwarna kuning dan bagian dalamnya berwarna merah gelap. Bunga okra merupakan
bunga tunggal yang muncul pada bagian aksilar. Tangkai bunga melekat pada batang
yang panjangnya 4-6 cm. Epicalyx biasanya memiliki lobus sedangkan calyx tidak
memiliki lobus. Corolla memiliki 5 petal berukuran besar dan berwarna kuning.
Sekelompok stamen yang bergabung membentuk tabung melekat pada dasar corolla.
Stigma memiliki 5-10 lobus, berbulu dan berwarna merah atau keunguan
(Pradini,2019)

Biji dari buah tua okra dapat dimanfaatkan sebagai bahan industri minyak dan
bahan protein, karena okra memiliki kandungan minyak dan protein yang berkualitas
bagus. Selain itu, buah okra mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi seperti
Kandungan nutrisi pada 100 g buah Okra jumlah air 90,17 g mg 57 mg energi 31 kkal
zn 0,60 mg protein 2,00 g mn 0,990 mg lemak total 0,10 g k 303 mg abu 0,70 g vitamin
a 375 iu karbohidrat 7,03 g vitamin ¢ 21,1 mg total serat 3,2 g vitamin e 0,36 mg total
gula 1,2 g vitamin k 53 mg ca 81 mg tiamin 0,02 mg fe 0,8 mg riboflavin 0,06 mg
(Budiarto, 2020).

Adapun Penyakit yang sering menyerang tanaman okra antara lain seperti bercak
daun, busuk buah, dan penyakit antraknosa. Pusat bercak pada bagian daun
menyebabkan daun berlubang. Pada bagian daun penyakit ini akan menyebabkan daun
akan mengering kemudian gugur. Serangan berat menyebabkan kerontokan pada
sebagian kuncup bunga. Gejala khas yang ditimbulkan dapat berupa bercak-bercak
hitam yang terdapat pada bagian kulit, buah akan bersatu dan melekuk, kemudian

daging buah akan mulai membusuk. Pengendalian dapat dilakukan dengan cara



memusnahkan tanaman yang terserang, mengatur rotasi dan jarak tanam agar
lingkungannya tidak terlalu lembab. Penyebab penyakit antraknosa adalah jamur
Colletotrichum gloeosporiodes Penz. Gejala tanaman yang terserang penyakit
antraknosa yaitu akan timbul bercak-bercak dengan ukuran kurang lebih 5 mm pada
bagian daun. Sedangkan penyakit bercak daun diesebabkan oleh jamur (Cercospora
sp). Gejala yang disebabkan bercak daun yaitu timbul bercak klorisis pada bagian daun
berwarna kekuningan. Pengendalian yang dilakukan yaitu pembuatan drainase yang
tepat, melakukan sanitasi dan pergiliran tanaman (Wati, 2019)

Dwi (2018) menyatakan Bahwa budidaya tanaman okra di indonesia masih belum
diminati masyarakat karena masih kurangnya pengetahuan akan potensi tanaman okra.
Selain itu, budidaya okra masih bersifat sentral dan mayoritas berada di pulau jawa. Hal
ini menyebabkan produksi okra rendah. Pada tahun (2014) produksi okra di Indonesia
1.500 ton dengan luas lahan 1.100 ha.

Untuk Produksi okra di Provinsi Riau sendiri belum dapat di pastikan dan belum
ada di Badan Pusat Statistik. Untuk meningkatkan minat masyarakat dalam budidaya
okra adalah dengan dilakukan nya penyuluhan tentang budidaya serta manfaat tanaman
okra ini dengan dilanjut dengan pemupukan. Apalagi keadaan tanah di riau tidak terlalu
baik karena mayoritas tanah nya gambut, selanjutnya perlu dilakukan pemupukan
organik untuk tanaman yang lebih sehat untuk di konsumsi.

Limbah industri kelapa sawit merupakan kotoran atau sisa pengelolaan tandan
buah segar (TBS) kelapa sawit berupa padatan dan cairan yang mengandung senyawa-
senyawa berbahaya dan dapat mencemari lingkungan khususnya terhadap tanah dan air
terutama limbah cair kelapa sawit atau limbah cair Crude Palm Oil (CPO). Akan tetapi,
limbah cair kelapa sawit disebut juga limbah cair yang mempunyai sisi positif dan
prospek yang cerah untuk masa yang akan datang karena dapat dijadikan pupuk
organik yang ramah lingkungan. Hal ini karena limbah cair CPO memiliki kandungan

bahan organik dan unsur hara cukup tinggi, pemberian limbah cair kelapa sawit



berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan berat buah per tanaman dengan
perlakuan terbaik adalah pemberian limbah cair CPO 300 cc/tanaman dengan hasil
berat buah per tanaman 670 gram (Bangun, 2014)

Limbah Cair Pabrik Kelapa Sawit (LCPKS) merupakan salah satu bahan organik
yang mengandung unsur hara cukup tinggi seperti N (Nitrogen), P (fosfor), K (Kalium),
Mg (Magnesium) dan Ca (Kalsium). Limbah cair pabrik kelapa sawit berpeluang besar
untuk digunakan sebagai sumber hara bagi tanaman kelapa sawit disamping
memberikan kelembaban tanah. Pemberian LCPKS dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah serta dapat meningkatkan status hara tanah. Sementara ditinjau
dari kandungan haranya, setiap satu ton limbah cair pabrik kelapa sawit mengandung hara
setara dengan 1,56 kg Urea, 0,25 kg TSP, 2,50 kg MOP dan 1 kg Kiserit (Dinas, 2019).

Kondisi limbah cair dari hasil pengolahan kelapa sawit ini sudah siap
diaplikasikan ke lapangan. Oleh karena itu, limbah ini sudah tidak perlu lagi diolah
hanya menunggu keadaan limbah dingin dan berbau busuk daun, seperti bau kompos
(Bangun, 2014)

Menurut Sitompul,dkk (2015) menjelaskan bahwa penggunaan limbah cair pabrik
kelapa sawit (LCPKS) dapat digunakan sebagai pupuk, karena limbah cair pabrik
kelapa sawit (LCPKS) dapat memperbaiki sifat fisik—kimia tanah, penggunaan limbah
cair pabrik kelapa sawit dapat meningkatkan keragaman tanaman penutup tanah dan
menekan pertumbuhan gulma, pemanfaatan limbah cair pabrik kelapa sawit dapat
meningkatkan keragaman makrofauna dan mesofauna tanah, penggunaan limbah cair
pabrik kelapa sawit dapat meningkatkan jumlah total bakteri tanah, namun karena
limbah cair pabrik kelapa sawit (LCPKS) dapat menurunkan jenis bakteri
enterobacteriacea yang merupakan kelompok bakteri penyebab penyakit pada tanaman.

Pemupukan merupakan satu-satunya cara yang dapat dilakukan untuk memenuhi
ketersediaan unsur hara tanah yang dibutuhkan tanaman. Dengan adanya pemupukan

tanaman dapat tumbuh optimal dan berproduksi maksimal. Salah satu cara untuk
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meningkatkan produksi okra yaitu melakukan penambahan unsur hara seimbang,
sehingga mampu memberikan pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang baik
seperti pemberian pupuk organik. Adapun caranya yaitu dengan menambahkan pupuk
organik berupa berbagai macam pupuk Super nasa.

Pupuk organik SuperNasa terbagi menjadi tiga jenis (POC, POP dan Hormonik
Super Nasa). Pupuk Super Nasa yang berbentuk cair bermanfaat untuk mempercepat
pertumbuhan tanaman, membantu mempercepat pertumbuhan pembuahan dan yang
pasti meningkatkan hasil panen secara kualitas dan kuantias. POC Nasa sudah
berbentuk ion sehingga mudah diserap oleh tanaman langsung berkhasiat meningkatkan
hasil panen. Warna dari POC Nasa adalah cairan warna coklat kehitaman seperti air teh
kental. Baunya tidak begitu menyengat dan cendrung seperti bau minuman segar
(Handayani, 2019).

Pupuk organik Super Nasa dapat memperbaiki sifat fisik tanah yaitu memperbaiki
tanah yang keras berangsur-angsur menjadi gembur, memperbaiki sifat kimia tanah
yaitu memberikan semua jenis unsur makro dan mikro lengkap bagi tanah, dan
meningkatkan biologi tanah yaitu membantu perkembangan mikroorganisme tanah
yang bermanfaat bagi tanaman, dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi
tanaman, dapat melarutkan sisa-sisa pupuk kimia dalam tanah sehingga dapat
dimanfaatkan kembali oleh tanaman, memacu pertumbuhan tanaman, merangsang
pembungaan dan pembuahan serta mengurangi kerontokan bunga dan buah (Sutriana, 2015).

Pupuk organik cair Nasa mengandung hara makro dan mikro esensial yang dapat
mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman. Pupuk organik cair yang digunakan adalah salah
satu jenis pupuk yang bisa diberikan ke daun dan tanah, mengandung unsur hara makro
dan mikro yang lengkap, dapat mengurangi penggunaan Urea, SP-36 dan KCI + 12,5%-
25%, membantu perkembangan mikroorganisme tanah yang bermanfaat bagi tanaman
(cacing tanah) danmeningkatkan daya tahan tanaman terhadap hama dan penyakit

(Missdiani, 2020). Sementara itu hasil penelitian Adis (2018) mengatakan dosis terbaik
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POC Nasa yaitu 10 cc/l air memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua
parameter yang di amati.

Kandungan unsur hara dari pupuk Super Nasa adalah N 2,67%, P205 1,36%, KO
1,55%, Ca 1,46%, S 1,43%, Mg 0,4%, CI 1,27%, Mn 0,01%, Fe 0,18%, Cu <1,19 ppm,
Zn 0,002%, Na 0,11%, Si), 3%, Al 0,11%, NaCl 2,09%, SO2 4,31%, Lemak 0,07%,
Protein 16,67%, Asam-asam organik (Karbohidrat 1.01%, humat 1,29%, Vulvat dan
lain-lain) dengan C/N rasio rendah 5,86% dan pH 8 (Sutriana, 2015).

Pupuk Organik Padat Super Nasa adalah formula khusus yang dibuat murni dari
bahanbahan organik dengan fungsi : meningkatkan kesuburan fisik tanah
memperbaiki tanah yang keras menjadi gembur, meningkatkan kesuburan kimia tanah :
memberikan semua jenis unsur hara makro dan mikro lengkap bagi tanaman,
meningkatkan kesuburan biologi tanah : membantu perkembangan mikroorganisme
tanah yang bermanfaat bagi tanaman, mengurangi jumlah penggunaan pupuk kimia,
mempercepat perkecambahan biji, pertumbuhan akar, pertumbuhan fase vegetatif
tanaman serta memperbanyak dan mengurangi kerontokan bunga dan buah, memacu
perbanyakan pembentukan senyawa polyfenol untuk meningkatkan daya tahan tanaman
terhadap serangan penyakit, meningkatkan kuantitas dan kualitas poduksi tanaman,
melarutkan sisa-sisa pupuk kimia dalam tanah, sehingga dapat dimanfaatkan tanaman
kembali (Fefiani dan Wan, 2014)

Kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk organik padat Super Nasa ialah
N 2,67%; P205 1,36%; K1,55%; Ca 1,46%; S 1,43%; Mg 0,4%; Cl 1,27%; Mn 0,01%;
Fe 0,18%; Cu< 1,19 ppm; Zn 0,002%; Na 0,11%; Si 0,3%; Al 0,11%; NaCl 2,09%;
SO4 4,31%; C/N ratio 5,86%; pH 8; Lemak 0,07%; Protein 16,69; Karbohidrat 1,01%;
dan Asam-asam organik Humat 1,29%, Vulvat, dll. (Aslamiah dan sularmo, 2017)

Menurut Sutriana (2015) secara utama pemberian pupuk Super Nasa dengan
dosis 10 g/tanaman memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur
berbunga, umur panen, jumlah polong per tanaman dan persentase polong berisi penuh

per tanaman.
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Selain pupuk, tanaman juga membutuhkan zat pengatur tumbuh (ZPT) seperti
yang dikenal dengan hormon organik, dan juga semakin digalakkan penggunaannya
untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman yang baik. Hormonik merupakan salah satu
zat pengatur tumbuh yang umum dan banyak digunakan pada masa sekarang. Fungsi
Hormonik berperan dalam pembesaran dan diferensiasi sel, memperlambat ketuaan
tanaman, mendorong pertumbuhan atau pemanjangan tubuh tanaman (akar dan batang),
merangsang pembungaan, menormalkan pertumbuhan tanaman kerdil. Hormon ini
bekerja secara saling membantu dengan hormon lain seperti hormon auksin dan dapat juga
memacu pertumbuhan tanaman yang terhambat karena serangan penyakit. (Nurahmi,2010)

Hormonik atau dikenal juga dengan istilah ZPT merupakan faktor pendukung
yang dapat memberikan kontribusi besar dalam keberhasilan usaha budidaya pertanian.
Namun perlu diingat bahwa penggunaan hormon ini harus dilakukan dengan sangat
tepat. Pemahaman menganai fungsi dan peran hormon terhadap laju pertumbuhan
maupun perkembangan tanaman sangat penting (Handayani, 2019).

Hormonik adalah senyawa alami yang mengatur pertumbuhan tanaman terdiri
dari Auksin, Gibberelin dan Sitokinin. Secara umum Hormonik berfungsi bagi tanaman
yaitu (a) memacu dan meningkatkan pembungaan serta pembuahan, (b) mengurangi
kerontokan bunga, (c) memacu dan mempercepat pertumbuhan tunas, (d) memacu
pembesaran umbi, () meningkatkan keawetan hasil (Nurahmi, 2010).

Hormonik mengandung unsur hara C-Organik 4,68%, Arsenic 0,002 ppm, P-Os
0,01%, K20 0,18%, N 0,06%, Zn 1,56 ppm, Cu 3,58 ppm, Mn 0,18 ppm, Co 0,28 ppm,
B 433,51 ppm, Mo 0,200 ppm, Fe 5,28 ppm, Kadar air 94,31%, lemak 0,0%, Protein
0,04%, Karbohidrat 5,34% Asam humat 0,95% dan Ph 6,20. Konsumsi anjuran
Hormonik adalah 1-2 cc/liter air (Samosir Lamcas A.M, 2018)

Hasil penelitian Ramadani (2020) menjelaskan pengaruh utama Hormonik
terhadap tanaman Kemangi (Ocimum x citriodorum) nyata terhadap semua parameter

pengamatan, perlakuan terbaik yang diberikan adalah konsentrasi Hormonik 6 cc/l air.



I11. BAHAN DAN METODE

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Km 11, Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Bukit Raya, KotaPekanbaru. Penelitian ini akan dilaksanakan selama 5
bulan, terhitung dari bulan Oktober 2020 sampai Februari 2021 (Lampiran 1).
B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih okra merah (Lampiran
2), Limbah cair kelapa sawit, POC Super Nasa, POP Super Nasa, dan Hormonik,
Dithane M-45,dan Curacron. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul,
garu, meteran, handsprayer, gembor, gelas ukur, ember, timbangan digital, seng plat,
pipet, tali rapia, kayu, paku, plastik, gunting, martil, gergaji, kamera dan alat-alat tulis.
C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial yang terdiri dari
2 Faktor. Faktor pertama adalah dosisLimbah Cair Kelapa Sawit (L) terdiri dari 4 taraf,
sedangkan faktor kedua adalah jenis Pupuk Super Nasa (P) yang terdiri dari 4 taraf.
Dengan demikian terdapat 16 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan, maka terdapat 48
satuan percobaan. Tiap satuan percobaan terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman
dijadikan sebagai sampel pengamatan, Jumlah tanaman yang digunakan untuk seluruh
satuan percobaan adalah 192 tanaman.

Adapun faktor percobaan adalah :

Konsentrasi Limbah Cair Kelapa Sawit (Faktor L) terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu:

LO = Tanpa Pemberian Limbah Cair Kelapa Sawit

L1 = Limbah Cair Kelapa Sawit 100 cc/l

L2 = Limbah Cair Kelapa Sawit 200 cc/l

L3 = Limbah Cair Kelapa Sawit 300 cc/l
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Berbagai Jenis Super Nasa (Faktor P) terdiri dari 4 taraf perlakuan, yaitu:

PO = Tanpa Pemberian Super Nasa

P1 = Pemberian POP Nasa Padat (10 g/l air)

P2 = Pemberian POC Nasa Cair (10 cc/l air)

P3 = Pemberian Hormonik (6 cc/l air)

Dari kedua faktor diatas maka didapat kombinasi perlakuan seperti Tabel 1
dibawah ini:

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan limbah cair kelapa sawit dan berbagai jenis pupuk Super

Nasa
Limbah Cair Kelapa Sawit Berbagai Jenis Pupuk Super Nasa (P)
L) PO P1 P2 P3
LO LOPO LOP1 LOP2 LOP3
L1 L1PO LR =P, L1P3
L2 L2P0 L2P1 L2P2 L2P3
L3 L3P0 L3P1 L3P2 L3P3

Data hasil pengamatan terakhir dari masing-masing perlakuan dianalisis secara
statistik, apabila F hitung lebih Besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%.

D. Pelaksanaan Percobaan
1. Persiapan Lahan Penelitian

Persiapan awal adalah pembersihan lahan. Ukuran lahan yang digunakan adalah
13,3 m x 10,1 m. Lahan dibersihkan dari rerumputan dan sampah-sampah yang terdapat
disekitar lokasi percobaan, dengan tujuan untuk mengkondisikan lahan tempat
budidaya tanaman agar sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan tanaman sehingga dapat
tumbuh dengan baik. Sesudah bersih dari rumput dan sampah kemudian dilakukan
pengukuran lahan tersebut kemudian dilanjutkan dengan tahap pembuatan plot.

2. Pembuatan Plot
Lahan yang sudah diukur dibersihkan dari rerumputan kemudian dibajak dengan

menggunakan rotariagar tanah yang menggumpal menjadi remah dan gembur.
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Kemudian dilakukan pembuatan plot dengan ukuran 100 cm x 100 cm dengan tinggi
plot 30 cm dan lebar jarak antar plot sebesar 50 cm dengan jumlah keseluruhan 48 plot.
3. Pemasangan Label

Pemasangan label dilakukan satu hari sebelum pemberian perlakuan agar
mempermudah serta menghindari kesalahan pada saat pemberian perlakuan. Label
yang telah dipersiapkan dipasang sesuai dengan perlakuan pada masing-masing plot
dan sesuai dengan denah penelitian (Lampiran 3).
4. Persiapan Bahan Penelitian

Benih tanaman okra diperoleh dari toko Cahaya Tani, jalan Agus Salim kota
Pekanbaru. Untuk mempercepat perkecambahan atau melunakkan kulit benih dilakukan
perendaman selama 2 jam. Limbah Cair Kelapa Sawit diperoleh dari kolam ke 4 dari
Pabrik Kelapa sawit PTPN 5 Sei Galuh Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar
Provinsi Riau. Limbah cair kelapa sawit diperoleh dari kolam ke 4 karena memiliki
kandungan Minyak, BOD, dan COD yang rendah serta memiliki pH yang relatif netral
sehingga baik untuk digunakan sebagai pupuk organik. Pupuk Super Nasa diperoleh
dari toko pertanian UD.Binter yang beralamat di jalan Kaharuddin Nasution.
5. Pemberian Perlakuan

a. Limbah Cair Kelapa Sawit (LCKS)

Limbah cair kelapa sawit diberikan satu minggu sebelum tanam sesuai dengan
dosis taraf perlakuan yaitu LO: tanpa limbah cair, L1: 100cc/l air, L2: 200cc/I air, L3:
300cc/I air. Cara pemberian limbah cair kelapa sawit adalah dengan cara: Limbah cair
kelapa sawit di encerkan menjadi satu liter Larutan dengan air, kemudian air larutan
yang sudah dicampur lalu disiramkan ke tanah (plot)

b. Berbagai Jenis Pupuk Super Nasa

Pemberian perlakuan berbagai jenis pupuk Super Nasa ini dilakukan 4 Kkali
pemberian. Pemberian pertama dilakukan 7 hari setelah tanam, selanjutnya diberikan 2

minggu sekali selama 3 kali pemberian. Taraf Perlakuan adalah PO = tanpa Super Nasa,
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P1 = POP Super Nasa (10 g/l air), P2 = POC Super Nasa (10 cc/l air), P3 = Hormonik
Super Nasa (6 cc/l air)
Perlakuan P1 dan P2 diberikan dengan cara disiram ke plot sebanyak 4 kali

pada saat umur 7,14,21,28 hst. Adapun volume setiap kali pemberian adalah 50, 100,
150, dan 200 cc/Plot. Perlakuan P3 diberikan dengan cara disemprot ke masing-masing
tanaman sebanyak 4 kali pada saat umur 7,14,21,28 hst. Adapun volume setiap kali
pemberian adalah 25, 50,75, 125 / tanaman.
6. Penanaman

Penanaman benih dilakukan dengan jarak tanam 50 cm x 50 cm pada waktu
sore hari dengan cara memasukkan benih kedalam lubang tanam yang dibuat dengan
cara tugal kedalaman 3 cm. Dalam satu lubang ditanam satu benih
7. Pemupukan Dasar

Pupuk dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah NPK Organik dengan
dosis 2 gram yang diberikan dengan cara ditugal 10 cm dari lubang tanam. Pemberian
pupuk ini dilakukan sebanyak dua kali, pemberian pertama dilakukan saat penanaman
sebanyak %2 dosis awal dan pemberian kedua dilakukan saat tanaman mulai berbunga
sisa dari %2 dosis awal.
8. Pemeliharaan

a. Penyiraman

Penyiraman dilakukan selama penelitian dua kali dalam satu hari yaitu pagi
dan sore hari. Namun jika tanah dalam kondisi yang cukup air maka penyiraman tidak
lagi diperlukan, dan Penyiraman tidak dilakukan pada saat pemberian perlakuan.
Sebelum penyiraman tanah digemburkan terlebih dahulu agar air bisa langsung
meresap ke dalam tanah dan langsung dapat dimanfaatkan oleh tanaman.

b. Penyiangan
Penyiangan yaitu membuang rerumputan yang tumbuh di lahan penelitian

dengan cara mencabut dengan menggunakan tangan, kemudian menggunakan cangkul
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atau garu terhadap rerumputan yang tumbuh disekitar plot. Penyiangan pertama
dilakukan 1 minggu setelah tanam dengan interval penyiangan setiap 2 minggu sekali.
c. Pembumbunan

Pembumbunan dilakukan setelah dilakukanya penyiangan yang bertujuan agar
tanaman okra tidak roboh saat terkena angin, pembumbunan di lakukan pada saat
tanaman telah berumur 2 minggu setelah tanam.dengan interval dua minggu sekali

d. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif dan Kkuratif.
Pengendalian secara preventif yaitu dengan cara kultur teknis sedangkan secara kuratif,
digunakan bahan kimia insektisida Curacron untuk mengendalikan hama kepik dan
thrips pada saat tanaman berumur 21 hst dengan dosis 2 cc/liter air dengan cara
disemprotkan keseluruh bagian tanaman. Sedangkan untuk mencegah penyakit
digunakan fungisida Dithane M-45 3g/liter air dan disemprotkan keseluruh bagian
tanaman yang terserang jamur dan penyakit.

9. Panen

Buah okra yang dipanen yaitu buah masih muda dengan kriteria panjangnya + 7
cm. Panen dilakukan dengan menggunakan pisau tajam yang dilakukan setiap dua hari
sekali selama dua bulan.
E. Parameter Pengamatan
1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tinggi tanaman
dari pangkal batang tanaman yang sudah di tandai dengan ajir standar berjarak 10 cm
dari tanah sampai titik tumbuh. Pengamatan tinggi tanaman di lakukan pada saat 7, 14
dan 21 hst. Hasil pengamatan di analisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk
tabel dan grafik.

2. Umur Berbunga (hari)
Pengamatan umur berbunga di lakukan dengan cara menghitung hari dari hari

penanaman sampai tanaman telah muncul bunga > 50% populasi tanaman dari masing-
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masing percobaan. Hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam
bentuk tabel.
3. Umur Panen (hari)

Pengamatan umur panen dilakukan dengan cara menghitung hari dari hari
penanaman sampai tanaman telah di panen 50 % dari populasi tanaman dalam 1 plot
penelitian. Data hasil pengamatan di analisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk
tabel.

4. Jumlah Buah Per Tanaman (buah)

Pengamatan jumlah buah dilakukan dengan cara menghitung jumlah buah
pertanaman setiap kali panen selama dua bulan. Hasil panen dijumlahkan selama dua
bulan untuk setiap panennya. Data hasil pengamatan di analisis secara statistik dan
disajikan dalam bentuk tabel.

5. Berat Buah Per Tanaman (gram)

Pengamatan berat buah per tanaman dilakukan dengan cara menjumlahkan
berat buah yang dipanen selama 2 bulan tanaman tersebut. Data hasil pengamatan di
analisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel.

6. Jumlah buah sisa (Buah)

Pengamatan jumlah buah sisa dilakukan dengan cara menghitung jumlah buah
setelah dilakukannya panen terakhir. Data hasil pengamatan di analisis secara statistik
dan disajikan dalam bentuk tabel.

7. Indeks Panen

Pengamatan indeks panen dilakukan dengan menetukan berat buah (A) dibagi
dengan berat buah ditambah berat brangkasan tanaman okra merah(A + B). Data hasil
pengamatan di analisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. Rumus

mencari Indeks panen adalah:

A

vy x 100

Indeks panen =



IV. HASIL PEMBAHASAN

A. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan tinggi tanaman setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran
4.a) memperlihatkan bahwa secara utama perlakuan limbah cair pabrik kelapa sawit
dan berbagai jenis pupuk Super Nasa memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman okra merah. Rata-rata hasil pengamatan terhadap parameter tinggi tanaman
okra merah dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman okra merah dengan perlakuan LCKS dan berbagai
jenis pupuk Super Nasa (cm).

Dosis LCKS Jenis Pupuk Super Nasa (cc dan g/l)
Rata-rata
(cc/) 0 (PO) 10 (P1) 10 (P2) 6 (P3)
0 (LO) 44,16 4491 45,91 44,41 44,85 b
100 (L1) 44,75 46,41 44,58 48,58 46,08 b
200 (L2) 44,75 45,66 47,08 51,33 47,20 b
300 (L3) 50,91 48,41 57,75 55,33 53,10 a
Rata-rata 46,14 b 46,35 b 48,83 ab 4991 a
KK =5,90% BNJL &P =312

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 2, menunjukkan bahwa pemberian LCKS memberikan
pengaruh nyata secara utama terhadap tinggi tanaman okra merah. Pemberian LCKS
300 cc/l (L3) menghasilkan tinggi tanaman terbaik yaitu dengan rata-rata 53,10 cm dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Tinggi tanaman terendah dihasilkan oleh
perlakuan tanpa pemberian LCKS 0 cc/l dengan rata-rata tinggi tanaman yaitu 53,10 cm.

Limbah cair yang berasal dari sisa pengolaan kelapa sawit digunakan untuk
membantu menunjang pertumbuhan tanaman okra merah. LCKS diberikan sebanyak
300 cc/l (L3) mengandung banyak bahan organik yang memelalui penguraian sehingga
menghasilkan unsur hara yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman. hara yang terkandung
dapat di manfaatkan secara langsung oleh tanaman karena tersedia dan diberikan dalam
bentuk cair sehingga akar tanaman okra merah dapat merespon hara dan diserap

langsung oleh tanaman.
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Tanaman akan tumbuh baik bila unsur hara yang dibutuhkan cukup tersedia.
Limbah cair CPO diketahui mengandung unsur hara makro dan mikro dalam jumlah
cukup terutama N dan K. Unsur N merupakan unsur yang berfungsi dalam merangsang
perkembangan dan pertumbuhan vegetatif tanaman dan menyehatkan pertumbuhan
daun tanaman. ketersediaan unsur hara N maka tinggi tanman akan semakin optimal.
Sedangkan, keterkaitan kesehatan daun tanaman terhadap pertumbuhan tanaman
terutama tinggi tanaman, yaitu dalam peningkatan proses metabolisme tumbuh tanaman
(Hendrik, Jumin dan Siti, 2014).

Lebih lanjut, unsur K mempunyai fungsi yakni memacu pertumbuhan akar,
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap hama dan penyakit dan merangsang
pertumbuhan jaringan yang membentuk titik tumbuh, sehingga dapat mendorong akar
untuk menyerap unsur hara yang lebih banyak. Adapun peran lain dari unsur K adalah
mempunyai peran dalam metabolisme air, sehingga dapat mempertahankan tekanan
turgor dan membantu metabolisme karbohidrat.

Kebutuhan unsur hara yang seimbang dapat diperoleh dalam penggunaan
pupuk organik cair dengan kandungan hara yang lebih lengkap. Hasil pertumbuhan
tinggi tanaman okra merah pada Tabel 2, menunjukukkan bahwa penggunaan berbagai
jenis pupuk Super Nasa memberikan pengaruh utama pada parameter tinggi tanaman
okra merah. Pemberian Hormonik Nasa 6 cc/l (P3) menghasilkan tinggi tanaman
terbaik dengan rata-rata 49,91 cm dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan POP
Super Nasa (P2) namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Tinggi tanaman
terendah dihasilkan oleh perlakuan tanpa pemberian berbagai jenis pupuk Super Nasa
(PO) dengan rata-rata 46,14 cm.

Lingga dan Marsono (2014) mengemukkan tanaman saat dalam proses
metebolisme sangat ditentukan oleh ketersediaan unsur hara terutama nitrogen, fosfor
dan kalium dalam jumlah yang cukup. Penggunaan POC Nasa mampu menyediakan

unsur hara yang dibutuhkan tanaman okra merah dalam proses meningkatkan
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pertumbuhan vegetatif tanaman okra merah. Riska (2020) menyatakan bahwa
penggunaan 6 dan 8 ml/l POC Nasa mampu meningkatkan tinggi tanaman kubis di
dataran rendah.

Isdarmanto (2009) mengakatkan bahwa dengan meningkatnya produktifitas
metabolisme tanaman makan akan memerlukan lebih banyak usnur hara dan
meningkatkan penyerapan air, hal ini berkaitan dengan kebutuhan bagi tanaman pada
masa pertumbuhan dan perkembangan tanaman. tidak adanya pengaruh intraksi
terhadap LCKS dan berbagai jenis pupuk Super Nasa belum mampu mendukung
pertumbuhan tanaman okra merah secar fisiologis. Kemungkinan lain;nya yang
menyebabkan tidak adanya pengaruh nyata interaksi pemberian LCKS dan berbagali
jenis pupuk Super Nasa adalah sifat genetik yang dibawa oleh tanaman itu sendiri.

Pertumbuhan tinggi tanaman okra merah dari umur 7 — hst dengan

penggunaan LCKS dan berbagai jenis pupuk Super Nasa dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman okra merah dengan penggunaan LCKS
dan berbagai jenis pupuk Super Nasa.

Grafik diatas memperlihatkan bahwa pertumbuhan tanaman okra merah
dengan perlakuan LCKS dan berbagai jenis pupuk Super Nasa pada fase pertumbuhan
vegetatif yaitu dari umur 7 — 21 hst terus mengalami peningkatan, hal ini dikarenakan

semakin bertambahnya umur tanaman okra merah maka semkin tinggi pula tinggi
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tanaman dan meningkat pula unsur hara yang dibutuhkan. Pemberian dosis yang tepat
akan memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan selanjutnya.

Munawar (2011) mengatakan bahwa pertumbuhan tanaman yang baik dapat
terjadi bila faktor yang mempengaruhi pertumbuhan berimbang dan menguntungkan
dan tanaman mempunyai batas tertentu terhadap konsentrasi usnur yang yang diberikan
sehingga tanaman mampu tumbuh secara optimal.

B. Umur Berbunga (hst)

Hasil pengamatan umur berbunga setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran
4.b) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun perlakuan utama limbah cair
pabrik kelapa sawit dan berbagai jenis pupuk Super Nasa memberikan pengaruh nyata
terhadap umur berbunga tanaman okra merah. Rata-rata hasil pengamatan terhadap
umur berbunga tanaman okra merah dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata umur berbunga okra merah dengan perlakuan LCKS dan berbagai
jenis pupuk Super Nasa (hari).
Dosis LCPKS Berbagali jenis Pupuk Super Nasa (cc dan g/l)

Rata-rata
(cc/l) 0 (P0) 10 (P1) 10 (P2) 6 (P3)

0 (LO) 38,00 g 37,66fg  36,33¢cf 36,66d-g 37,16¢
100 (L1) 37,33fg 37,00efg 36,33cf 3566b-e 3658b
200 (L2) 3766fg 3566b-e 3566b-f 3533ad 36,08b
300 (L3) 36,66d-g 3500abc 34,00a 3466ab  3508a
Rata-rata 37,41¢ 36,33 b 35,58 b 35,58 a

KK =138 % BNJLP =151 BNJL &P =381

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 3, menunjukkan bahwa secara interaksi penggunaan LCKS
dan berbagai jenis pupuk Super Nasa memberikan pengaruh nyata terhadap
pengamatan umur berbunga. Pemberian LCKS sebanyak 300 cc/l dan berbagai jenis
pupuk Super Nasa 10 cc/l (L2P3) merupakan perlakuan yang mengahasilkan umur
berbungan tercepat yaitu dengan rata-rata 34 hari dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan L3P3 dan L2P3 dan berbanding nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan
LOPO mengahasilkan umur berbunga terlama dengan rata-rata 38,00 hari dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan LOP1, L1P0O, L1P2, L2P0 dan L2P0O namun berdeba

nyata dengan perlakuan lainnya.
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Cepatnya umur berbunga pada perlakuan kombinasi L3P2 (LCKS dan POC
Super Nasa) lebih tinggi dibandingkan dari perlakuan lainnya, hal ini diduga karena
pada konsentrasi 300 cc/l yang dikombinasikan dengan POC Nasa 10 cc/l mampu
menyediakan unsur hara yang cukup bagi pertumbuhan tanaman okra merah yang
dimanfaatkan untuk proses pertumbuhan generatif tanaman terung. Sesuai dengan
pendapat Agustina (2015), menyatakan bahwa untuk dapat tumbuh dengan baik
tanaman membutuhkan hara N, P dan K yang merupakan unsur hara essensial dimana
unsur hara ini sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman secara umum.

Penggunaan LCKS pada budidaya tanaman okra merah dapat membatu
meningkatkan ketersediaan unsur hara yang telah terdapat didalam tanam dan
membantu memenuhi kebutuhan hara bagi tanaman okra merah. Sesuai dengan
pendapat Widyatmiko (2013), limbah cair yang berasal dari pabrik kelapa sawit
memiliki manfaat sebagai pupuk organik cair. Limbah cair tersebut menjadi bahan
baku pembuatan pupuk organik cair yang mampu menghasilkan unsur hara makro yang
diperlukan oleh tanaman seperti nitrogen, fosfor, kalium, magnesium dan kalsium.

Darwin (2011) mengemukakan bahwa unsur hara fosfor berperan dalam
pproses fotosintesis, pembentukan karbohidrat dan sejumlah proses kehidupan lainnya
pada tanaman. sutedjo (2010) juga berpendapat bahwa unsur hara fosfor merupakan
bahan pembentuk inti sel, selain itu mempunyai peran dalam pembelahan sel serta bagi
perkembangan jaringan meristematik. Fosfor dapat mebentuk ikatan fosfor berdaya
tinggi yang digunakan untuk mepercepat proses pembungaan.

Rahmi (2012), mengatakan bahwa semakin bertambahnya umur pertumbuhan
tanaman maka bertambah juga hara yang diperlukan pada setiap pemberian perlakuan
POC sehingga unsur hara yang diberikan mampu diserap dan dimanfaatkan tanaman
untuk pertumbuhan tanaman dan juga perkembanganya. Unsur hara N berperan dalam

merangsang pertumbuhan generatif tanaman.
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Pupuk organik cair memilki kelebihan seperti tidak meninggalkan residu bagi
tanaman dan tanah ataupun lingkungan jika digunakan dalam jangka waktu yang
panjang dan terus menurus. Pembentukkan bunga dan buah diperlukan karbohidrat
untuk menunjang pertumbuhan tanaman, seperti unsur P sangat berperan dalam
pembentukkan bunga dan buah bila unsur P dapat diserap oleh tanaman secara
maksimal (Erawan, 2013). Sesuai dengan pendapat Pranata (2010) bahwa fosfor
berguna untuk membentuk akar, sebagai bahan dasar protein, mempercepat penuaan
buah dan memperkuat batang tanaman.

C. Umur Panen (hst)

Hasil pengamatan umur panen setelah dilakukan analisis ragam (Lampiran
4.c) memperlihatkan bahwa secara interaksi maupun utama perlakuan limbah cair
pabrik kelapa sawit (LCKS) dan berbagai jenis pupuk Super Nasa memberikan
pengaruh nyata terhadap umur panen tanaman okra merah. Rata-rata hasil pengamatan
terhadap parameter umur panen tanaman okra merah dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata umur panen okra merah dengan perlakuan LCKS dan berbagai jenis

pupuk Super Nasa (hari).
LCPKS (co/l) Berbagai Jenis Pupuk Super Nasa (cc dan g/I) Rata-rata
0 (PO) 10 (P1) 10 (P2) 6 (P3)

0 (LO) 48,00 f 46,33 de 46,00 cde 46,00 cde 46,58 c
100 (L1) 47,00 ef 46,66 ef 46,00 cde 45,66 cde 46,33 bc
200 (L2) 47,00 ef 45,66 cde 45,66 cde 44,66 bc 45,75 b
300 (L3) 46,66 ef 45,00 bcd 43,00a 43,66 ab 44,58 a
Rata-rata 47,16 ¢ 4591b 45,16 a 45,00 a

KK=1,78% BNJ LP =1,63 BNJL &P =0,59

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 4, menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian LCKS dan
berbagai jenis pupuk Super Nasa nyata terhadap umur panen okra merah. Kombinasi
terbaik pemberian LCKS 300 cc/l dan POC Super Nasa 10 cc/l (L3P2) dengan rata-rata
umur panen tercepat yaitu 43 hst namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan L3P3

dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan kombinasi terendah yaitu tanpa
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pemberian LCKS dan berbagai jenis pupuk Super Nasa (LOPO) dengan rata-rata umur
panen terlama yaitu 48,00 hst.

Hasil pengamatan umur panen jika dilihat secara keseluruhan lebih cepat
dibandingkan dengan deskripsi tanaman (Lampiran 2) dimana umur panen menurut
deskripsi tanaman yaitu 45 hst, hal ini dikarenakan faktor dalam atau genetic adalah
faktor tanaman itu sendiri, sifar benih. Sedangkan faktor eksternal meliputi nutrisi,
perawatan dan iklim.

Humairoh (2019) menyatakan bahwa unsur hara yang dibutuhkan oleh
tanaman dalam keadaan yang seimbang, mampu mempercepat umur panen tanaman,
dapat memperbaiki ketersediaan unsur hara pada tanah, menambah kemapuan tanah
untuk menahan unsur-unsur hara serta sebagai sumber energy bagi mikroorganisme
sehingga akan mempengaruhi pertumbuhan geratif tanaman termasuk umur panen.

Pupuk organik cair mampu menyediakan unsur hara bagi tanaman dan dapat
dimanfaatkan langsung bagi tanaman. LCKS yang berasal dari limbah pabrik
penglohan kelapa sawit sebagian besar mengandung bahan organik yang dapat
mneingkatkan pertumbuhan tanaman okra merah, bahan organik ini dapat dijadikan
pupuk alternative. Beberapa kelebihan pupuk yang berasal dari limbah ini seperti
memperbaiki struktur tanah, meningkatakan daya serap tanah terhadap air,
meningaktkan kondisi kehidupan di dalam tanah dan sebagai sumber nutria bagi
tanaman (Sutedjo, 2010).

Kebutuhan hara makro seperti unsur nitrogen, fosfor dan kalium bagi tanaman
dapat dipenuhi dengan pemberian pupuk organik cair Nasa yang memiliki kelebihan
dibandingkan jenis pupuk organik lainnya. Kelebihan yang dimiliki seperti dapat
meningkatkan pertumbuhan akar-akar muda, meningkatkan pertumbuhan tunas baru dan
mampu mempercepat prosesn pertumbuhan tanaman di fase generatif (Husin, 2012).

Menurut Marsono (2011) mengemukakan bahwa tanaman didalam

metabolisme ditentukan oleh ketersediaan usnur hara pada tanaman terutama unsur
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nitrogen, fosfor dan kalium dalam jumlah yang cukup. Lingga (2010) juga bependapat
bahwa tanaman didalam melakukan proses pertumbuhan sangat ditentukan dalam
jumlah dan ketersedian unsur hara tersebut. Habibi (2017), menyatakan bahwa semakin
tinggi dosis pupuk organik cair yang diberikan terhadap tanaman maka tanaman lebih
cepat panen.

Jumlah unsur hara yang diserap oleh tanaman sangat tergantung dari pupuk
yang diberikan, dimana hara yang diserap tanaman akan dimanfaatkan untuk proses
fotosintesis yang pada akhirnya akan berpenagruh terhadap pertumbuhan maupun hasil
tanaman yang diperoleh.

Marsono (2013) menambahkan bahwa untuk pertumbuhan dan hasil akan
optimal jika unsur hara yang tersedia dalam keadaan cukup dan seimbang. Umur panen
tanaman dipengaruhi oleh kecepatan pertumbuhan organ hasil yang berbanding lurus
terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman. Jika pertumbuhan vegetatif mampu
dipersingkat dengan asupan unsur hara dan asimilat yang terjadi maka panen dapat
lebih cepat.

D. Berat Buah Per Tanaman (g)

Hasil pengamatan berat buah tanaman okra merah pada pemberian LCKS dan
berbagai jenis pupuk Super Nasa setelah dianalisis ragam (Lampiran 4.d),
menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian LCKS dan berbagai jenis pupuk Super
Nasa nyata terhadap berat buah per tanaman. hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada
taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata berat buah per tanaman okra merah dengan perlakuan LCKS dan

berbagai jenis pupuk Super Nasa (Q).
Dosis LCKS Berbagai Jenis Pupuk Super Nasa (cc dan g/l)

(cc/l) 0 (PO) 10(P1)  10(P2)  6(P3) Rata-rata
0 (LO) 280,73 322,68 371,12 331,96 326,62 ¢
100 (L1) 31337 359,07 37560 385,15 358,30 bc
200 (L2) 32825 34809 490,38 416,28 395,75 b
300 (L3) 362,00 466,35 567,29 442,36 459,72 a
Rata-rata 321,31 ¢c 374,05b 451,10a 393,94 b
KK = 10,54 % BNJ L & P = 44,90

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
BNJ pada taraf 5%.
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Data pada Tabel 5, menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian LCKS
nyata terhadap parameter berat buah per tanaman okra merah. Pemberian LCKS terbaik
yaitu 300 cc/l (L3) dengan rata — rata berat buah per tanaman vyaitu 459,72 g dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan tanpa pemberian LCKS 0 cc/l (LO)
mengahsilkan berat buah per tanaman terendah dengan rata — rata 326,62 g.

Limbah industri kelapa sawit khususnya LCKS merupakan sumber utama hara
makro, seperti N, P, K, Ca, Mg dan S serta unsur hara mikro esensial yang diperlukan
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. selain itu, limbah industri kelapa
sawit juga dalam berfungsi memperbaiki struktur tanah sehingga udara dan air dalam
tanah berada dalam keadaan seimbang. Akibatnya, tanah tidak mudah kering dan dapat
mengikat unsur-unsur kimia dalam tanah. keadaan tersebut menyebabkan akar tanaman
menjadi maksimal sehingga produksi yang dihasilkan menjadi optimal (Nurwansyah, 2012).

Pada penelitian lain seperti Nurwansyah (2012) penggunaan 300 cc/l pada
cabe merah, menyatakan bahwa semakin banyak dosis pemberian hara yang diberikan
maka karbohidrat yang dihasilkan juga akan lebih banyak sehingga perkembangan
tanaman meningkat. Darmaswara (2012), mengemukakan bahwa pertumbuhan tanaman
selalu membutuhkan unsur hara dalam meningkatkan pertumbuhan akar, batang, daun,
bunga dan buah sebagai menghasilkan produksi buah yang sesuai dari segi tersebut
unsur hara sangat dibutuhkan dalam jumlah yang besar dan stabil. Unsur hara yang
diperoleh digunakan tanaman untuk membetuk bagian tubuh yang terus berkembang sehingga
mampu mengahjsilkan cadangan makanan yang akan disimpan tanaman dam bentuk buah.

Pemberian LCKS 300 cc/l (L3) jika dikonversikan dalam luas lahan 1 hektar
akan menghasilkan 18,38 ton/ha. Hasil ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan
deskripsi tanaman yang hanya mengahsilkan 2,5-3 ton/ha. Penggunaan LCKS mampu
meningkatkan hasil berat buah per tanaman dalam luas lahan 1 hektar.

Data pada Tabel 5, menunjukkan bahwa pengaruh utama penggunaan berbagai

jenis pupuk Super Nasa nyata terhadap berat buah per tanaman. pemberian terbaik yaitu
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POC Nasa 10 cc/l (P2) dengan rata-rata berat buah terbaik yaitu 451,10 g dan beda
nyata dengan perlakuan lainnya. Perlakuan tanpa pemberian berbagai jenis pupuk
Super Nasa (P0O) mengahasilkan berat buah terendah yaitu 321,31 g.

Hasil berat buah pertanaman okra merah ini di pengaruhi pemberian POC
Nasa sehingga menghasilkan berat buah lebih tinggi di bandingkan tanpa pemberian
POC Nasa. POC Nasa mampu memenuhi kebutuhkan akan unsur hara yang
diperlakuan tanamn okra merah,terutama unsur K yang berperan dalam mneingkatkan
buah dan semakin banyak serapan K yang berperan unsur lainnya sehingga
menghasilkan buah yang banyak pula. Peran unsur K adalah memacu translokasi
asimilat (Marschner, 2012).

Menurut  Simatupang (2016), meningkatnya proses fostosintesis
mengakibatkan serapan air dan pembetukan karbohidrat meningkat pula serta tanman
mengalami peningkatkan bobot segar dan volume akan meningkatkan sejalan dengan
meningkat pemanjangan dan pembesaran sel, ini berhungan dengan peningkatkaann
hasil segar tanaman.

Pupuk organik terbuat dari bahan alami dan memiliki hara banyak dengan
jumlah yang sedkit. Pupuk organik cair mampu meningkatkan kesuburan tanah dan
lingkungan yang dirusak oleh penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan. POC
Nasa yang diberikan mampu mempengaruhi sifat fisik tanah secara langsung terhadap
perakaran dan udara tanah. POC Nasa akan menjadikan tanah lebih subur, aerasi dan
drainase lebih baik, meningkatkan pengikatan antar partikel serta meningkatkan
kapsitas mengikat air sehingga mencegah longsor dan erosi. Manfaat pupuk organik
cair Nasa meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi tanaman dalam mengahsilkan
buah yang optimal dan perkambangannya (Hadisuwito, 2012).

Penggunaan POC Nasa 10 cc/l (P2) jika dikonversikan kedalam luas lahan 1
hektar akan menghasilkan berat tanaman buah okra merah 18,04 ton/ha. Jika

dibandingkan dengan deskripsi tanamna okra merah perlakuan P2 mengahasilkan
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jumlah berat buah lebih tinggi, dimana pada deskripsi tanaman hanya mengahsilkan 2,5
— 3 ton/ha. Penelitiaan lainya yang dilakukan oleh Husin (2012) pemberian POC Nasa
mampu meningkatkan jumlah bintil akar dab berat kering polong tanaman kacang-
kacangan.

Proses metabolisme tanaman sangat bergantung pada hara yang tersedia pada
tanah sehingga tanaman mampu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangannya
dalam proses meningkatkan produksi sebagai cadangan makan yang mampu dihasilkan
oleh tanaman. tidak adanya pengaruhi intraksi pada pemberian LCPKS dan berbagai
jenis pupuk Super Nasa tidak mampu dalam mempengaruhi produktivitas tanaman
walaupun diantaranya mampu memberikan pengaruh utama pada masih-masih
perlakuaan. Dugaan lainnya dikarenakan sifat genetic yang dibawa oleh tanaman itu
sendiri (Isdarmanto, 2009).

Berat buah pertanaman okra yang dilakukan oleh penulis diperoleh hasil
tertinggi yaitu 567,29 g. jika dibandingkan dengan penelitian Nurjanah (2020) dengan
perlakuan Jarak tanam dan pupuk NPK 16:16:16 diperoleh hasil berat buah tertinggi
yaitu 346,67 g, maka hasil penelitian penulis lebih tinggi dibandingkan dengan
penelitian Nurjanah. Hal ini disebabkan pada penelitian Nurjanah hanya menggunakan
satu faktor pemupukan, sedangkan pada penelitian penulis menggunakan dua faktor
pemupukan, sehingga asupan nutrisi atau unsur hara pada penelitian penulis lebih
banyak tersedia bagi tanaman. Semakin banyak unsur hara yang tersedia maka
pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan lebih baik selama tidak over dosis.

Selanjutnya pada penelitian Putra (2020) dengan perlakuan NPK 16:16:16 dan
Air kelapa muda menghasilkan berat buah tertinggi yaitu 281,13 g. jika dibandingkan
maka penelitian penulis memiliki hasil berat buah pertanaman yang lebih tinggi. Hal ini
karena pada penelitian penulis menggunakan dua faktor pemupukan yang salah satunya
merupakan pupuk organik buatan pabrik yang memiliki kandungan hara lebih lengkap

dibandingkan hanya NPK 16:16:16 dan Air kelapa muda saja. Semakin lengkapnya
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asupan nutrisi atau unsur hara yang tersedia maka pertumbuhan dan perkembangan
tanaman akan lebih baik selama tidak over dosis. Selain itu hasil tertinggi pada
penelitian penulis diperoleh dari hasil perlakuan Limbah Cair Kelapa Sawit dosis 300
cc/l air dan POC NASA 10 cc/l air. Pemberian tersebut bisa menghasilkan berat buah
tertinggi karena kedua faktor pemupukan nya dalam bentuk cair yang mudah diserap
oleh tanaman sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang
lebih baik.

Berat buah pertanaman hasil penelitian penulis yaitu 567,29 g atau setara
dengan 22,69 ton/ha, sedangkan berdasarkan deskripsi tanaman okra varietas Charmine
splendor F1 hybrid diperoleh hasil 312,5 — 375 g atau setara dengan 2,5 — 3 ton/ha.
Hasil penelitian penulis lebih besar dibandingkan deskripsi karena penulis melakukan
pemanenan hingga 25 kali panen.

E. Jumlah Buah Per Tanaman (Buah)

Hasil pengamatan jumlah buah per tanaman pada penggunaan LCKS dan
berbagai jenis pupuk Super Nasa setelah dilakukan analisis ragam (lampiran 4..e)
menunjukkan bahwa pengaruh interaksi maupun utama penggunaan LCKS dan
berbagai jenis pupuk Super Nasa nyata terhadap jumlah buah pertanaman. Hasil uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata jumlah buah per tanaman okra merah dengan perlakuan LCKS dan
berbagai jenis pupuk Super Nasa (buah).

Dosis LCKS Berbagai Jenis Pupuk Super Nasa (cc dan g/l)

Rata-rata
(cc/) 0 (PO) 10 (P1) 10 (P2) 6 (P3)

0 (LO) 24,00 ¢ 25,66 fg 26,00efg 26,33efg  25,50d
100 (L1) 26,33e-g 26,66d-g 29,66c-f 30,00cde 28,16¢c
200 (L2) 27,00d-g 29,00 def 30,66 cd 33,66 bc 30,08 b
300 (L3) 33,66 bc 36,00 ab 39,50 a 36,66 ab 36,18 a
Rata-rata 27,75 ¢ 29,33 b 30,72 ab 31,66 a

KK =435 % BNJ LP =4,01 BNJL&P=145

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
BNJ pada taraf 5%.
Data pada Tabel 6, menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan LCKS dan

berbagai jenis pupuk SuperNasa berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman.
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pengaruh interaksi pada LCKS 300 cc/l dan POC Nasa 10 cc/l (L3P2) terhadap jumlah
buah per tanaman terbanyak yaitu 39,5 buah dan tidak berpengaruh nyata dengan
perlakuan L3P3 dan L3P1 namun berpengaruh nyata dengan perlakuan lainnya.
Perlakuan tanpa penggunaan LCKS dan berbagai jenis pupuk SuperNasa
mengahasilkan jumlah buah per tanaman paling sedikit dengan rata-rata 24 buah.

Hasil buah per tanaman pada perlakuan L3P2 disebabkan oleh pemberian
LCKS dan POC Super Nasa. Penggunaan limbah yang berbahan baku dari kelapa sawit
ini meberikan dampak nyata pada hasil buah tanaman okra. LCKS sebelumnya telah
melalui proses penguraian sehingga dapat digunakan sebagai pupuk organik cair.
Penguraian ini menyebabkan bahan organik yang terkandung dapat melepaskan unsur
hara serta menghasilkan humus sehingga dapat miningkatkan kapasitas tukar kation
tanah serta mengurangi pelepasan kation-kation Ca, Mg, K dan NH (Rahma dan
Rahman, 2016).

Penggunaan pupuk organik cair yang berasal dari limbah memiliki kelebihan
dengan cara kerja yang cepat mengatasi defesiensi hara dan mampu menyediakan hara
secara cepat. Pupuk organik cair tidak akan merusak tanah dan lingkungan meskipun
digunakan secara terus-menerus ataupun diberikan dengan sesering mungin (Suryati, 2014).

Hardjowigeno (2010) mengatakan bahwa agar tanaman dapat tumbuh dengan
baik perlu adanya keseimbangan unsur hara dalam tanah yang sesuai dengan kebutuhan
tanaman. sesuai dengan pendapat Lingga (2011) menyatakan proses metabolisme
didalam tubuh tanaman ditentukan oleh ketersediaan hara. Semakin baik pemenunuhan
unsur hara maka proses fotosintesis berlangsung dengan baik. Metabolisme tanaman
ditentukan oleh ketersediaan unsur hara pada tanaman terutama unsur hara nitrogen,
fosfor dan kalium pada tanaman dalam jumlah yang cukup sehingga mempengaruhi
hasil panen.

POC dan POP Nasa sebagai pupuk organik yang memiliki unsur hara makro

dan mikro yang lengkap karena berbahan baku ikan. Secara umum limbah mengandung
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banyak nutrient yaitu N, P dan K yang merupakan komponen penyusun pupuk organik
(Hapsari dan Welasi, 2013). Pupuk organik terbuat dari bahan alami dan memiliki hara
banyak dengan jumlah yang sedkit. Pupuk organik cair mampu meningkatkan
kesuburan tanah dan lingkungan yang dirusak oleh penggunaan pupuk anorganik yang
berlebihan.

POC Nasa memiliki hara yang mampu memenuhi kebutuhan tanaman karena
menyediakan hara N, P dan K dalam bentuk yang dapat diserap langsung oleh tanaman
dan meningkatkan jumlah bahan organik di dalam tanah. Agustina (2015) juga
menyatakan bahwa kekurangan bahan organik dalam tanah menyebabkan tanah mudah
menjadi padat dan kemampuan menyarap air rendah sehingga kurang menguntungkan
bagi pertumbuhan. Unsur hara yang terbatas dapat mebetasi pertumbuhan tanaman
sementara bagian tanaman memerlukan asupan nutrisi yang cukup untuk berkembang
dengan normal.

Meningkatnya fotosintesis pada tanaman maka kemungkinan terbentuknya
asimilat semakin tinggi sehingga kuantitas (hasil) produksi meningkat. Munawar
(2010) menyatakan bahwa jumlah hasil produksi yang dihasilkan tanaman memiliki
kolerasi dengan ketersediaan hara tanah dan tingkat pertumbuhan dan perkembangan
tanaman terutama pada bagian akar. Ketersediaan unsur hara N, P dan K bagi tanaman
dan serapan hara lebih baik tentu akan meberi pertumbuhan yang lebih baik serta
menghasilkan produksi yang lebih tinggi seperti yang diharapkan.

Pembetukkan buah dan pengisian buah dipengaruhi oleh usnur hara N, P dan
K yang akan digunakan dalam prose fotosintesis sebagai penyusun karbohidrat, lemak,
protein, mineral dan vitamin yang akan ditranslokasikan kebagian penyimpanan yaitu
buah. Unsur hara yang diserap tanaman akan dimanfaatkan untuk proses fotosintesis
yang akan berpengaruh terhadap pertumbuhan maupun hasil yang diperoleh. Hasil dari
Fotosintesis akan disimpan tanaman sebagai bahan cadangan makan di dalam buah

sehingga buah menjadi tempat penyimpanan cadangan makan.
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F. Jumlah Buah Sisa (buah)

Hasil pengamatan jumlah buah sisa tanaman okra merah pada penggunaan
LCKS dan berbagai jenis pupuk Super Nasa setelah dianalisis ragam (lampiran 4.f),
menunjukkan bahwa pengaruh utama LCKS dan berbagai jenis pupuk SuperNasa nyata
terhadap jumlah buah sisa tanaman. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%
dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Rata-rata jumlah buah sisa okra merah dengan perlakuan LCKS dan berbagai

jenis pupuk super Nasa (buah).
Dosis LCKS Berbagai Jenis Pupuk Super Nasa (cc dan g/l)

Rata-rata
(cc/l) 0 (PO) 10 (P1) 10 (P2) 6 (P3)
0 (LO) 4,33 4,66 5,33 5,33 491c
100 (L1) 5,00 5,66 5,33 6,66 5,66 bc
200 (L2) 5,33 6,00 6,00 6,66 6,00 b
300 (L3) 6,33 7,00 7,66 6,33 6,83 a
Rata-rata 525b 5,83 ab 6,08 a 6,25 a
KK = 12,07 % BNJL &P =0,78

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 7, menunjukkan bahwa pemberian LCKS memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah buah sisa tanaman okra merah. Pemberian LCKS 300
cc/l (L3) memiliki jumlah buah sisa terbanyak dengan rata-rata 6,83 buah dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Sedangkan tanpa pemberian LCKS menghasilkan
jumlah buah sisa tanaman okra merah terendah yaitu dengan rata-rata 4,91 buah.

Penggunaan limbah cair kelapa sawit yang mengandung berbagai senyawa
yang terlarut berupa serat-serat pendek, hemiselulosa dan turunanya. Selain senyawa-
senyawa tersebut LCKS mengandung unsur hara yang tinggi seperti N, P, K, Mg dan
Ca sehingga limbah tersebut digunakan sebagai sumber yang penting bagi tanaman,
selain itu dapat menjaga kelembabapan tanah dan dapat meningkatkan sifat fisik kimia
tanah serta miningkatkan kesuburan tanah untuk menunjang pertumbuhan tanaman
(Suparmin dan Soeparman, 2009).

Unsur hara N, P, dan K sangat dibutuhkan dalam proses fese generatif.

Nitrogen menurut Irianto (2014) merupakan unsur yang penting dalam meningkatkan
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bagian atas tanah serta meperluas system perakaran. Selain itu membantu pertumbuhan
akar sehingga serapan hara nitrogen akan efesien. K dibutuhkan dalam proses
pembuangan tanaman dan dalam menghasilkan jumlah bunga yang banyak.

Data pada Tabel 7, menunjukkan bahwa pemberian berbagai jenis pupuk
Super Nasa memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah buah sisa tanaman okra
merah. Pemberian Hormonik Nasa 6 cc/l (P3) merupakan perlakuan terbaik dengan
rata-rata jumlah buah sisa yaitu 6,25 buah dan tidak berpengaruh nyata dengan
perlakuan P2 dan P1. Perlakuan tanpa pemberian berbagai jenis pupuk SuperNasa
mengahasilkan jumlah buah sisa paling rendah dengan rata-rata 5,25 buah.

Proses pertumbuhan jumlah buah sisa juga dibutuhkan unsur hara yang dapat
membantu dalam proses pembentukkan buah seperti unsur hara yang terdapat dalam
Hormonik Nasa. Hormonik Nasa mengandung unsur makro dan mikro, mineral dan
juga hormon bagi tanaman. hadisuwito (2012), menyatakan bahwa pupuk organik cair
umumnya tidak merusak tanah dan tanaman, selain itu pupuk organik cair memiliki
pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan tanah bisalangsung
dimanfaatkan oleh tanaman.

Pupuk organik memiliki peran dalam memperbaiki ketahanan tanah terhadap
terjadinya erosi dan perbaikan stuktur tanah. sesuai dengan pendapat Rosmawaty
(2017), pemupukan organik bertujuan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan
kegiatan biologi tanah dengan cara menambahkan bahan organik kedalam tanah. selain
itu pemupukan menggunakan jenis, dosis dan waktu pemberian pupuk yang tepat akan
meningkatkan respon tanaman dalam meningkatkan dna memanfaatkan unsur hara
yang tersedia.

Rahmi (2012) mengatakan bahwa semakin bertambahnya umur pertumbuhan
tanaman maka bertambah juga hara yang diperlukan pada setiap pemberian pupuk
organik cair Nasa sehingga unsur hara yang diberikan mampu diserap dan

dimanfaatkan tanaman untuk pertumbuhan tanaman dan juga perkembangannya. Usnur
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hara N, P dan K sangat dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang banyak. Usnur N yang
berperan besar dalam proses pertumbuhan vegetatif, unsur P digunakan untuk
mendorong pertumbuhan perakaran dan K digunakan untuk memperkuat bagian-bagian
tanaman.

Kelik (2010) mengatakan dengan meningkatkann produktifitas metabolime
maka tanaman akan lebih banyak membetuhkan hara dan meningkatkan penyerapan
air, hal ini berkaitan dengan kebutuhan bagian tanaman pada masa pertumbuhan dan
perkembangan. Frekuensi pemberian pupuk dengan dosis yang berbeda menyebabkan
hasil produksi jumlah buah sisa yang berbeda pula dan frekuensi yang tepat akan
mempercepat laju pembentukkan buah.

G. Indeks Panen

Hasil pengamatan indeks panen tanaman okra merah setelah dilakukan analisis
ragam (Lampiran 4.g) menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan utama pemberian
LCKS dan berbagai jenis pupuk SuperNasa terhadap indeks panen tanaman okra
merah. Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Rata-rata indeks panen okra merah dengan perlakuan LCKS dan berbagai jenis

pupuk Super Nasa
Dosis LCKS Berbagai Jenis Pupuk Super Nasa (cc dan g/l)

Rata-rata
(cc/l) 0 (P0) 10 (P1) 10 (P2) 6 (P3)

0 (LO) 31,71 h 34,08 gh 36,36 efg 39,10cde 35,31c
100 (L1) 35,29 fgh 39,85b-e 42,15a-d 42,13a-d 39,85b
200 (L2) 37,20efg 41,76 a-d 42,53 abc 44,39 a 41,47 a
300 (L3) 38,89def 4320ab  45,15a 43,24ab 42,62 a
Rata-rata 35,77¢c 39,72 b 4155a 42,21 a

KK =2,98 % BNJ LP = 3,60 BNJL&P=1,31

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji
BNJ pada taraf 5%.

Data pada Tabel 8, menunjukkan bahwa pengaruh interaksi pemberian LCKS
dan berbagai jenis pupuk Super Nasa nyata terhadap indeks panen tanaman okra merah,
dimana perlakuan utama terbaik yaitu pada pemberan LCKS 300 cc/l dan berbagai

pupuk super Nasa 10 cc/l (L3P2) dengan rata-rata yaitu 45,15 % dan tidak berbeda
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nyata dengan perlakuan L3P3, L3P2, L3P1, L2P3, L2P2, L2P1, L1P2 dan L1P3 namun
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Rendahnya indeks panen pada perlakuan tanpa pemberian LCKS dan
berbagai jenis pupuk Super Nasa, hal ini dikarenakan kurang nutrisi pada proses
perkambangan bunga hingga menjadikan buah pada tanaman okra merah tidak optimal.
Pada saat pembungaan dan pengisian buah tanaman okra akan mengahasilkan bunga
yang semakin banyak dank an menghasilkan buah setelah bungan mengalami
pembuahan oleh serbuk sari.

Menurut Lakitan (2010) bahwa jumlah hara yang diserap oleh akar tanaman
dipengaruhi oleh bentuk morfologi akar, panjang akar, luasan akar, percepatan tumbuh
akar. Penambahan bahan organik membantu dalam pertumbuhan akar yang optimal.
Sehingga akar mampu dalam menyarap unsur hara yang dibutuhkan oleh bagian
tanaman lainnya, dan mendukung perkembangan tanaman okra merah. Lajunya
fotosintesis yang tinggi menyebabkan lancainya suplai makanan hasil fotosintesis ke
seluruh bagian tanaman.

Unsur N yang terdapat dalam limbah cair pabrik kelapa sawit dapat membantu
pertumbuhan vegetif tanaman lokio. Tanaman lokio memerlukan unsur N dalam proses
pertumbuhan vegetatifnya. Peranan utama nitrogen bagi tanaman adalah untuk
merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, khususnya batang,cabang dan daun.
Selain itu nitrogen pun berperan penting dalam pembentukkan zat hijau daun yang
sangat berguna dalam proses fotosintesisi. Sumarni (2011) menambahakan bahwa,
pemupukan unsur hara N akan meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
monokaotil, karena unsur hara N bisa mempengaruhi proses fotosintesis, transpormasi dan

transfomasi pada tanaman.

Unsur P yang terdapat dalam limbah cair pabrik kelapa sawit merupakan
salah satu unsur yang dibutuhkan dalam jumlah yang besar (hara makro). Jumlah fosfor

dalam tanaman lebih dibanding nitrogen dan kalium, tetapi fosfor dianggap sebagai
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kunci kehidupan suatu tanaman. usnur ini merupakan komponen tiap sel hidup dan
cederung terkonsentrasi dalam biji. Unsur P sangat berguna bagi tumbuhan karena
berguna untuk merangsang pertumbuhan akar terutama akar benih dan tanaman muda
(Arifin, 2010).Sesuai dengan pendapat Munawar (2011), yang menyatakan bahwa
pertumbuhan tanaman yang baik dapat tercapai bila faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan berimbang dan menguntungkan.

Lingga dan Marsono (2013), mengemukakan bahwa tanaman di dalam
proses metabolismenya sangat ditentukkan oleh tersedianya unsur hara yang diperlukan
terutama nitrogen, fosfor dan kalium dalam jumlah cukup pada fase pertumbuhan
vegetatif dan generatifnya. Kandungan berbagai pupuk super Nasa berperan dalam
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga tanah mampu menyediakan

unsur hara bagi tanaman.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat sebagai berikut:

1. Pengaruh interaksi LCKS dan berbagai jenis pupuk Super Nasa nyata terhadap
parameter umur berbunga, umur panen, jumlah buah per tanaman dan indeks
panen. kombinasi perlakuan terbaik adalah LCKS 300 cc/l dan POC Nasa (L3P2).

2. Pengaruh utama LCKS nyata terhadap parameter tinggi tanaman, umur berbunga,
umur panen, berat buah, jumlah buah per tanaman, jumlah buah sisa. Perlakuan
terbaik adalah pemberian LCKS 300 cc/l (L3).

3. Pengaruh utama berbagai jenis pupuk Super Nasa nyata terhadap parameter tinggi
tanaman, umur berbunga, umur panen, berat buah, jumlah buah per tanaman,
jumlah buah sisa. Perlakuan terbaik adalah pemberian POC Nasa (P2).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, untuk meningkatkan hasil produksi tanaman okra
merah disarankan untuk menggunakan dosis LCKS 300 cc/l yang dikombinasikan
dengan penggunaan jenis pupuk cair Super Nasa sebanyak 10 cc/l. pada penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan LCKS yang dikombinasikan dengan pupuk

organik cair Nasa dengan dosis yang lebih tinggi.
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RINGKASAN

Okra (Albemoschus esculentus L.) merupakan sayuran yang tinggi akan serat dan
baik dikonsumsi masyarakat. Buah okra terbagi menjadi 2 yakni okra hijau dan okra
merah. Di Indonesia khususnya di Riau tanaman ini belum Populer dikalangan
masyarakat. Di beberapa tempat okra dikenal dengan nama berbeda ada yang
menyebutnya okura, kacang bendi, kacang lendir ataupun Lady Finger.

Setiap 100 g buah okra merahmengandung air 81,50 g, energi 235.00 kJ (56.00
kkal), protein 4,40 g, lemak 0,60 g, karbohidrat 11.30 g, serat 2,10 g, Ca 532,00 mg, P
70,00 mg, Fe 0.70 mg, asam askorbat 59.00 mg, betakaroten 385.00 mg, thiamin 0,25
mg, riboflavin 2,80 mg, niacin 0,20 mg (Yuliartini, 2018).

Permasalahan dalam budidaya okradi Indonesia khususnya di Riau adalah
kurangnya pengetahuan masyarakat tentang budidaya okra dengan baik dan produksi
yang masih rendah. Selain itu permasalahan utama yang dihadapi petani di Indonesia
umumnya kurang memperhatikan pemupukan organik pada budidaya tanaman, petani
cenderung menggunakan pupuk anorganik untuk memenuhi kebutuhan unsur hara pada
tanaman budidaya tanpa memperhatikan kebutuhan yang dikehendaki oleh tanaman
tersebut sehingga produksi pada tanaman budidaya kurang optimal dan kesuburan
tanah menurun.

Pertanian organik adalah suatu kegiatan bercocok tanam yang akrab dengan
lingkungan dan meminimalkan dampak negatif bagi alam sekitar dan memaksimalkan
dampak positif bagi perbaikan struktur dan porositas tanah. Salah satu upaya
mendukung pertanian organik adalah dengan penggunaan bahan organik terutama dari
limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk. Limbah yang dapat dimanfaatkan
yaitu limbah cair kelapa sawit.

Limbah industri kelapa sawit merupakan kotoran atau sisa pengelolaan tandan

buah segar (TBS) kelapa sawit berupa padatan dan cairan yang mengandung senyawa-
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senyawa berbahaya dan dapat mencemari lingkungan khususnya terhadap tanah dan air
terutama limbah cair kelapa sawit atau limbah cair Crude Palm Oil (CPO). Akan tetapi,
limbah cair kelapa sawit disebut juga limbah cair yang mempunyai sisi positif dan
prospek yang cerah untuk masa yang akan datang karena dapat dijadikan pupuk
organik yang ramah lingkungan (Bangun dkk, 2014). Hal ini karena limbah cair CPO
memiliki kandungan bahan organik dan unsur hara cukup tinggi.

Pupuk organik Super Nasa dapat memperbaiki sifat fisik tanah yaitu memperbaiki
tanah yang keras berangsur-angsur menjadi gembur, memperbaiki sifat kimia tanah
yaitu memberikan semua jenis unsur makro dan mikro lengkap bagi tanah, dan
meningkatkan biologi tanah yaitu membantu perkembangan mikroorganisme tanah
yang bermanfaat bagi tanaman, dapat meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi
tanaman, dapat melarutkan sisa-sisa pupuk kimia dalam tanah sehingga dapat
dimanfaatkan kembali oleh tanaman, memacu pertumbuhan tanaman, merangsang
pembungaan dan pembuahan serta mengurangi kerontokan bunga dan buah (Sutriana, 2015).

Pupuk organik cair Nasa mengandung hara makro dan mikro esensial yang dapat
mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman. Pupuk organik cair yang digunakan adalah salah
satu jenis pupuk yang bisa diberikan ke daun dan tanah, mengandung unsur hara makro
dan mikro yang lengkap, dapat mengurangi penggunaan Urea, SP-36 dan KCI + 12,5%-
25%, membantu perkembangan mikroorganisme tanah yang bermanfaat bagi tanaman
(cacing tanah) danmeningkatkan daya tahan tanaman terhadap hama dan penyakit
(Missdiani, 2020).

Penelitian initelah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Km 11, Kelurahan Air
Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan,
terhitung dari bulan Oktober 2020 sampai Februari 2021 (Lampiran 1). Berdasarkan latar
belakang tersebut, maka telah dilakukan penelitian tentang Pengaruh pemberian Limbah Cair

Kelapa Sawit dan Berbagai jenis pupuk Super Nasa dengan tujuan untuk mengetahui
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pengaruh interaksi dan utama pemberian LCKS dan berbagai jenis pupuk Super Nasa
terhadap pertumbuhan dan hasil okra merah. Faktor utama adalah pemberian LCKS 0, 100,
200 dan 300 cc/l. faktor kedua yaitu pemberian berbagai jenis pupuk Super yang terdiri dari 4
taraf perlakuan yaitu Tanpa Super Nasa, POP NasalO g/tanaman, POC Nasa 10 cc/l,
Hormonik Nasa 6 cc/l. Dengan demikian terdapat 16 kombinasi perlakuan dengan 3
ulangan, maka terdapat 48 satuan percobaan. Tiap satuan percobaan terdiri dari 4
tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai sampel pengamatan, Jumlah tanaman yang
digunakan untuk seluruh satuan percobaan adalah 192 tanaman.

Hasil penelitian ini menunjukkan interaksi pemberian LCKS dan berbagai jenis
pupuk Super Nasa berpengaruh nyata pada umur berbunga, umur panen, jumlah buah per
tanaman, jumlah buah sisa dan indeks panen. Perlakuan terbaik adalah adalah pemberian
LCKS 300 cc/l dan POC Nasa 10 cc/l (L3P2). Pengaruh utama pemberian LCKS nyata
terhadap semua parameter pengamatan dengan pemberian terbaik yaitu 300 cc/l (L3).
Pemberian berbagai jenis pupuk Super Nasanyata terhadap semua parameter pengamatan

dengan pemberian terbaik pupuk jenis POC Nasa 10 cc/l (P2).
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